BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang

Industri sebagai tempat produksi yang mengolah roahentah menjadi
bahan baku atau bahan siap pakai untuk memenuhitlkedn manusia, yang
keberadaannya sangat dibutuhkan tidak hanya unt@menuhi tuntutan
kebutuhan pokok tetapi juga pemenuhan berbagaitiean lainnya. Kegiatan
industri yang dilaksanakan di suatu wilayah tentungapat menimbulkan
beberapa dampak bagi kehidupan manusia dan lingkusekitarnya, baik positif
maupun negatif. Pengaruh kegiatan industri yangtipagalam arti mendukung
ke arah kemakmuran dan kesejahteraan umat manusmaaknya terus
dikembangkan, sedangkan yang negatif perlu dihindéau diminimalisasi.
Beberapa pengaruh positif kegiatan industri ant@rakegiatan ekonomi sektor
industri mampu menyerap tenaga kerja dalam jumdety Ypanyak, meningkatkan
devisa bagi negara, tidak selalu menggantungkantetinadap barang-barang
impor, serta dapat membangkitkan ekonomi pendudkitas kawasan industri.

Perkembangan industri yang membawa berkah darit seichnomi ini,
ternyata juga membawa dampak lain. Terhadap lingganindustri ini membawa
dampak negatif misalnya terhadap pencemaran aigasudapun pengaruh
negatif yang dapat timbul adalah sering terjadiupolpada air sungai yang
disebabkan oleh buangan limbah industri. Seringgeahbuangan limbah industri

yang dialirkan ke badan-badan air yang selanjutngagalir menuju air sungai



dan dapat menimbulkan pencemaran air sungai, sghiaig sungai di daerah itu
sudah terkontaminasi oleh limbah dari industri.

Berdasarkan pemeriksaan kualitas air sungai beldasatiga puluh
parameter pencemaran air dilihat dari segi fisikiamia, maupun biologi di
laboratorium, derajat keasaman (pH) air sungai Ginmaencapai 10, padahal
yang normal adalah 6-9 (Kepala Seksi PencegahaceReman Lingkungan,
Kantor Lingkungan Hidup Kota Cimahi). Hal tersebmenunjukkan bahwa
seluruh sungai Cimabhi, terutama di bagian hilidaki memenuhi syarat baku
mutu. Pencemaran sungai itu disebabkan oleh limnbbadah tangga dan industri.
Kota Cimahi yang memiliki luas wilayah 4.103,73 Hia,dalamnya terdapat 60-
70 pabrik yang mengasilkan limbah penyebab pencaamair sungai yang
terdapat di Kota Cimahi. Zona industri terdapatatehampir di semua wilayah
Kota Cimahi. Namun, karena pengelolaan alokasimjak tteratur, keberadaan
industri-industri tersebut bercampur dengan per@malpenduduk sehingga
terkesan semrawut. Konsentrasi industri terbanga#lapat di Cimahi selatan.
Banyak industri yang membuang limbah cairnya langste sungai, biasanya itu
dilakukan pada malam hari atau pada saat hujanitii&arena indikasi adanya
limbah yang dibuang ke sungai bisa diketahui damperatur, sementara pada
malam hari atau hujan bisa disembunyikan (Chanifatyarini, 2008). Akibatnya
seluruh sungai yang terdapat di Kota Cimahi merkkagn kualitas yang buruk.
Sementara sumber air yang digunakan untuk kegim@dumstri maupun untuk
keperluan rumah tangga lainnya di Kota Cimahi km@rakri air permukaan.

Selain air permukaan, sumber air lainnya adalahbawah tanah. Tetapi, di



daerah-daerah yang menjadi konsentrasi kawasamstimdeksploitasi air bawah
tanah dilakukan secara berlebihan sehingga penummika air bawah tanah di
daerah itu berlangsung sangat cepat. Hasil peamrelijeologi menunjukkan,
cadangan air bawah tanah di daerah-daerah yangdeknwilayah selatan Kota
Cimahi sudah tergolong kritis.

Selain dari limbah cair hasil kegiatan indusitmbah rumah tangga yang
disasilkan warga Kota Cimahi juga merupakan perygisacemaran air sungai.
Jumlah penduduk Kota Cimahi yang padat, menyebalpkanculnya daerah
pemukiman kumuh di Kota Cimahi, yang banyak diamga tidak memiliki
septic tank dan langsung membuang kotorannya kgasudumlah penduduk di
Kota Cimahi mencapai 649.584 jiwa menyebabkan hamsgduruh wilayah di
Kota Cimahi merupakan wilayah dengan tingkat kefzadpenduduk yang tinggi
(BPS Kota Cimahi, 2008). Salah satu penyebab pédhen penduduk yang
tinggi di Kota Cimahi yaitu tingginya laju urbanssabanyak penduduk yang
datang untuk bekerja di berbagai sektor industnigyada di Kota Cimahi.
Biasanya mereka akan mencari tempat tinggal yakgtaengan tempat dimana
mereka bekerja tanpa memperhatikan kelayakan huyaatersebut. Pada zona
padat industri di Kota Cimahi khususnya di Kecamafamahi Selatan, banyak
ditemukan pemukiman-pemukiman kumuh yang menggumakanber air yang
telah tercemar oleh limbah industri. Bahkan yanghlememprihatinkan lagi,
mereka yang menempati pemukiman-pemukiman kumulsehlat, ikut
menyumbangkan limbah rumah tangganya secara lagg®ngan membuangnya

ke sungai.



Melihat fakta di atas, muncul permasalahan mengamgkat pencemaran
air sungai yang telah terkontaminasi oleh limbatusiri di Kota Cimahi. Maka
peneliti melakukan penelitian yang berjuddlingkat Pencemaran Air Sungai
Oleh Limbah Industri Di SUB DAS Cimahi” diharapkan mampu mengamati

tingkat pencemaran air sungai di Kota Cimabhi.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaratas, maka
permasalahan yang diajukan penulis adalah :
1. Bagaimana kualitas air sungai sebelum dan sesudalkrkawasan industri
SUB DAS Cimahi?
2. Bagaimana tingkat pencemaran air sungai di kawasdmstri SUB DAS

Cimahi?

13. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagyakun:
1. Mengidentifikasi kualitas air sungai sebelum dasugah masuk kawasan
industri sungai Cimahi.
2. Mengidentifikasi tingkat pencemaran air sungai dwksan industri sungai

Cimahi.



14. MANFAAT PENELITIAN
Adapun menfaat yang dapat diambil dari penelitianadalah sebagai
berikut :

1. Bagi penulis, penyusunan laporan ini memberikan gp&huan yang
mendalam mengenai kualitas dan tingkat pencemaraumrgai sebelum dan
sesudah masuk kawasan industri di Sub DAS Cimabhi.

2. Memberikan informasi dan pengetahuan yang dipenluBagi masyarakat
tentang kualitas dan tingkat pencemaran air suigailb DAS Cimahi.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa selainakaeydapat dampak
positif dari keberadaan industri, banyak juga ddmpegatif dari keberadaan
industri terhadap kualitas dan tingkat pencemaiarsungai di Sub DAS

Cimahi.

15. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari berbagai kesalahpahaman dalamffiean variable
dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilstilah sebagai berikut:

1. Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah tahentah, bahan baku,
barang setengah jadi dan atau barang jadi mengednl dengan nilai yang
lebih tinggi untuk penggunaannya termasuk kegiatarcang bangun dan
perekayasaan industri (Keputusan Gubernur Kepataefetahan Propinsi
Jawa Tengah Nomor 660.1/02/1997).

2. Air limbah industri adalah sisa dari suatu hasiahss dan atau kegiatan

industri yang berwujud cair (Peraturan PemerintapuRlik Indonesia Nomor



82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air [Rengendalian
Pencemaran Air).

. Tingkat pencemaran air adalah seberapa besar masatau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen laiddam air oleh kegiatan
manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke k#éingtertentu yang
menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengamntukannya
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8Bum 2001 Tentang
Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencenfsra

Cara untuk menentukan tingkat pencemaran dari sstatutu air adalah
dengan menggunakan sistem nilai dari “US-EFAv(ronmental Protection
Agency)” dengan mengklasifikasikan mutu air dalam emgdads; yaitu :

(1) Kelas A : baik sekali, skor = themenuhi baku mutu

(2) Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10 cemar ringan

(3) Kelas C : sedang, skor = -11 s/d -30 cemarrsgda

(4) Kelas D : buruk, skor -31 cemar berat

. Baku mutu air adalah ukuran batas atau kadar mekiélup, zat, energi, atau
komponen yang ada atau harus ada dan atau unstenpanyang ditenggang
keberadaannya di dalam air (Peraturan Pemerintpbliik Indonesia Nomor
82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air [Rengendalian

Pencemaran Air).



